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Oleh 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Time-Driven Activity 

Based Costing (TDABC) dalam menentukan beban pokok jasa sewa aula gedung 

pada PTN-BLU X. Selama ini, PTN-BLU X menggunakan metode tradisional yang 

hanya membandingkan tarif sewa gedung lain tanpa memperhitungkan aktivitas 

dan sumber daya aktual, sehingga berpotensi menimbulkan distorsi biaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara semi terstruktur, observasi tidak terstruktur, 

dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan menghitung dan membandingkan 

beban pokok jasa menggunakan metode tradisional dan metode TDABC. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode TDABC mampu mengidentifikasi aktivitas, 

waktu aktivitas, kapasitas praktis, hingga biaya aktivitas tidak terpakai secara lebih 

rinci. Metode ini menghasilkan perhitungan biaya yang lebih akurat dan 

mencerminkan konsumsi sumber daya aktual untuk setiap jenis kegiatan, seperti 

seminar, pelatihan, dan wisuda sekolah. Penerapan TDABC dapat digunakan 

sebagai dasar penetapan tarif sewa yang lebih realistis serta mendukung 

pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat di lingkungan PTN-BLU X. 

Kata kunci: TDABC, Beban Pokok, Sewa Gedung  
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ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF TIME-DRIVEN 

ACTIVITY-BASED COSTING METHOD TO DETERMINE THE COST 

OF HALL RENTAL SERVICES (CASE STUDY AT PTN-BLU X) 

 

by 

Audy Meidina 

Accounting Finance Study Program 

 

ABCTRACT 

This study aims to analyze the implementation of the Time-Driven Activity Based 

Costing (TDABC) method in determining the cost of hall rental services at PTN-

BLU X. Previously, PTN-BLU X used a traditional costing method that merely 

compared rental rates of other venues without considering actual activities and 

resource usage, potentially causing cost distortion. This research adopts a 

descriptive qualitative approach with data collection techniques including semi-

structured interviews, unstructured observations, and documentation. The analysis 

is conducted by calculating and comparing service costs using both traditional and 

TDABC methods. The results show that the TDABC method can identify activities, 

activity time, practical capacity, and unused activity costs in a more detailed 

manner. This method provides more accurate cost calculations and reflects actual 

resource consumption for each type of event, such as seminars, training sessions, 

and school graduation ceremonies. The application of TDABC can serve as a more 

realistic basis for setting rental rates and support more effective managerial 

decision-making within PTN-BLU X. 

Keywords: TDABC, Service Cost, Hall Rental   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penilitian 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2005, Badan Layanan Umum 

(BLU) dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan 

mengedepankan prinsip efisiensi, produktivitas, serta penerapan praktik bisnis yang 

sehat. Pola pengelolaan keuangan BLU memberikan fleksibilitas dalam praktik 

bisnis, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat 

guna mendukung upaya dalam meningkatkan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Rambe, Dasopang, Ariadin & Pahutang, 2023). 

Banyak instansi pemerintahan yang telah bertransformasi menjadi BLU, termasuk 

di dalamnya lembaga pendidikan.  

Saat ini, sistem pendidikan, khususnya di tingkat Perguruan Tinggi, telah mulai 

meningkatkan kualitas layanannya agar sejalan dengan standar yang diterapkan 

oleh BLU (Rambe et al., 2023). Pertumbuhan jumlah BLU antara lain didorong 

oleh keinginan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) untuk memperoleh fleksibilitas dan 

tingkat otonomi yang lebih besar, guna mendukung pencapaian tujuan pelayanan 

publik melalui peningkatan jumlah serta mutu layanan pendidikan yang 

diselenggarakan (Alifa & Sulaeman, 2023). Salah satunya PTN yang menjadi 

subjek penelitian ini telah berubah status menjadi Perguruan Tinggi Negeri Badan 

Layanan Umum pada tanggal 31 Mei 2021. Setelah berubah menjadi BLU maka 

PTN tersebut harus memiliki kemandirian finansial. Semakin besar ukuran 

perguruan tinggi BLU, sebagaimana diukur melalui total aset yang dimiliki, maka 

semakin besar pula kemampuannya dalam meningkatkan tingkat kemandirian 

keuangan. (Nurhadi & Rosdini, 2025). 

Perguruan tinggi yang berstatus BLU memiliki peluang untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan asetnya, baik berupa aset lancar maupun aset tetap, sebagai sumber 

pendapatan alternatif di luar pendanaan utama (Nurhadi & Rosdini, 2025). Aset-

aset ini, seperti gedung, laboratorium, perpustakaan dan fasilitas lainnya, harus 

dikelola dengan baik agar dapat memberikan manfaat maksimal. Pengelolaan aset 
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yang dilakukan secara optimal mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan yang 

baik. Efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan aset dapat mengurangi tingkat 

ketergantungan instansi terhadap sumber pendanaan eksternal (Setyorini D, 

Mustikawati R, & Waluyo I, 2022).  

Salah satu cara untuk mengoptimalkan penggunaan aset adalah dengan 

menyewakan fasilitas yang ada. Satu dari sekian aset di PTN-BLU X yang dapat 

dioptimalkan kegunaannya adalah ruang aula. Dengan menyewakan ruang aula 

tersebut, PTN-BLU X tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan komunitas sekitar dengan menyediakan ruang 

untuk kegiatan sosial, seminar, pelatihan, dan wisuda sekolah. Namun, untuk 

mencapai tujuan ini, diperlukan strategi yang tepat dalam menentukan harga sewa 

yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan.  

Dalam menentukan harga sewa, penghitungan biaya menjadi aspek yang sangat 

krusial. Ketidaktepatan dalam proses penetapan harga dapat menimbulkan 

implikasi negatif terhadap keberlangsungan usaha, termasuk potensi terjadinya 

ketidakseimbangan keuangan hingga risiko kegagalan (Iryawati, Nuada I, & Supriyadi 

E, 2025). Penghitungan beban pokok aula gedung di PTN-BLU X masih 

menggunakan metode penghitungan biaya tradisional. Metode tradisional memiliki 

sejumlah keterbatasan, di antaranya tidak memperhitungkan perbedaan aktivitas 

produksi yang terjadi secara nyata serta tidak mengalokasikan biaya berdasarkan 

perbedaan karakteristik setiap aktivitas yang terlibat dalam proses produksi 

(Sianturi T, Hutasoit R, Hutajulu D, & Siallagan H, 2024). Metode ini berisiko 

tinggi menimbulkan distorsi biaya, terutama pada perusahaan yang menawarkan 

beragam jenis layanan atau produk, distorsi biaya terjadi ketika alokasi biaya tidak 

mencerminkan konsumsi sumber daya yang sebenarnya (Rifa’i & Ismail, 2025).  

Sebagai alternatif, metode Activity Based Costing (ABC) diperkenalkan untuk 

memberikan alokasi biaya yang lebih akurat berdasarkan aktivitas yang mendukung 

penyewaan. Metode ABC telah diakui sebagai suatu instrumen yang signifikan bagi 

organisasi dalam mencapai akurasi yang lebih tinggi dalam perhitungan biaya, yang 

pada gilirannya memberikan kontribusi terhadap efektivitas proses perencanaan, 

pengendalian, serta pengambilan keputusan strategis (Alsayegh, 2020). ABC 
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memungkinkan PTN-BLU X untuk mengidentifikasi biaya yang terkait dengan 

setiap aktivitas, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

biaya yang dikeluarkan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan efisiensi, Time-

Driven Activity Based Costing (TDABC) muncul sebagai metode ABC yang lebih 

inovatif. Metode ini dibedakan dengan menentukan waktu yang tepat untuk setiap 

aktivitas melalui persamaan waktu yang dihitung, sehingga memungkinkan 

identifikasi terhadap kapasitas sumber daya yang tidak termanfaatkan dan oleh 

karena itu metode ini dianggap berhasil dalam mengalokasikan biaya ke aktivitas 

dasar yang paling penting (Shlash, 2024). Metode TDABC memungkinkan PTN-

BLU X menghitung biaya sewa aula secara lebih efisien dan akurat, namun 

penerapannya menghadapi tantangan, terutama dalam menentukan waktu yang 

tepat untuk setiap aktivitas yang bervariasi tergantung jenis acara, jumlah peserta, 

dan kebutuhan khusus, yang dapat menyebabkan ketidaktepatan biaya jika tidak 

dikelola dengan baik dan implementasinya dalam sektor jasa pendidikan khususnya 

pada layanan penyewaan gedung masih sangat terbatas.  

Saat ini jasa penyewaan aula gedung pada PTN-BLU X mencakup beberapa 

kegiatan yaitu seminar, pelatihan, dan wisuda anak TK atau SD. Setiap jenis 

kegiatan memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda, yang pada gilirannya 

mempengaruhi biaya yang dikeluarkan. Misalnya, penyewaan aula untuk seminar 

mungkin memerlukan fasilitas audio-visual yang lebih lengkap dibandingkan 

dengan penyewaan untuk kegiatan sosial. Perhitungan beban pokok menggunakan 

metode tradisional menjadi salah satu penyebab tarif sewa yang diterapkan oleh 

PTN-BLU X lebih rendah dibandingkan dengan tarif sewa gedung lain.  

PTN-BLU X menetapkan tarif sewa aula sebesar Rp.17.500.000,- dengan 

fasilitas satu ruang VIP, sound system, AC central, 400 kursi tamu, dua layar dan 

tiga proyektor, dua meja registrasi, dan empat kursi registrasi, untuk kapasitas 400 

orang. Sedangkan Felfest UI menetapkan tarif sewa sebesar Rp.20.000.000,- 

dengan fasilitas sound system dan dua wireless mic, 100 kursi, lima meja bundar 

dan empat meja persegi panjang, dua AC standing lima PK, satu ruang rias dan satu 

kali penggunaan ruang meeting, untuk kapasitas 400-500 orang.  
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Persaingan dalam penyewaan gedung saat ini semakin meningkat seiring 

dengan pertumbuhan jumlah gedung serbaguna, hotel, aula kampus dan gedung 

serbaguna swasta. Oleh karena itu, agar tetap dapat bersaing dalam pasar yang 

kompetitif, PTN-BLU X membutuhkan metode yang tepat untuk menghitung beban 

pokok sewa aula gedung.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis penerapan 

metode TDABC untuk menentukan beban pokok jasa sewa aula gedung (studi 

kasus pada PTN-BLU X). Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 

metode TDABC dapat diterapkan dalam perhitungan biaya sewa guna 

meningkatkan akurasi dan efisiensi biaya di PTN-BLU X. Oleh karena itu, peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul: 

“Analisis Penerapan Metode Time-Driven Activity-Based Costing Untuk 

Menentukan Beban Pokok Jasa Sewa Aula Gedung (studi kasus pada PTN- 

BLU X)” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Perhitungan beban pokok sewa aula gedung pada PTN-BLU X saat ini masih 

menggunakan metode tradisional, yaitu dengan membandingkan antara sewa 

gedung lain, tanpa memperhitungkan secara spesifik aktivitas dan sumber daya 

yang digunakan dalam setiap kegiatan penyewaan. Tiap jenis kegiatan seperti 

seminar, pelatihan, kegiatan sosial maupun wisuda anak sekolah memiliki 

kebutuhan fasilitas dan intensitas pemakaian yang berbeda-beda, seperti konsumsi 

listrik, pendingin ruangan, petugas kebersihan, serta dukungan teknis dan 

keamanannya, namun PTN-BLU X menetapkan tarif yang sama pada pada setiap 

kegiatan. Metode penghitungan biaya tradisional yang selama ini diterapkan belum 

mampu mencerminkan kompleksitas aktivitas dan konsumsi sumber daya secara 

akurat, sehingga menimbulkan potensi distorsi biaya dan cenderung menyebabkan 

pendapatan PTN-BLU X rendah. Persaingan sewa gedung saat ini semakin 

kompetitif. Oleh karena itu, agar tetap dapat bertahan diantara persaingan, 

diperlukan pendekatan yang lebih akurat dan efisien, yang diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih realistis terhadap beban pokok jasa sewa aula 
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gedung serta mendukung pengambilan keputusan manajerial dalam penentuan 

harga sewa aula gedung PTN-BLU X. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perhitungan beban pokok jasa sewa aula gedung yang selama ini 

dilakukan oleh PTN-BLU X? 

2. Bagaimana perhitungan beban pokok jasa sewa aula gedung berdasarkan 

sistem TDABC pada PTN-BLU X? 

3. Bagaimana perbandingan beban pokok jasa sewa aula gedung menggunakan 

metode TDABC dan metode tradisional pada PTN-BLU X? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi dan menjelaskan proses perhitungan beban pokok jasa sewa 

aula Gedung yang selama ini dilakukan oleh PTN-BLU X. 

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan perhitungan beban pokok jasa sewa aula 

Gedung apabila menggunakan metode TDABC pada PTN-BLU X. 

3. Menjelaskan hasil perbandingan perhitungan beban pokok jasa sewa aula 

Gedung antara metode yang selama ini dilakukan dengan perhitungan 

menggunakan metode TDABC. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, berikut ini manfaat yang diharapkan 

dari hasil penelitian ini, yaitu: 

Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait penerapan metode TDABC, khususnya 

dalam menghitung beban pokok pada unit layanan jasa, serta menjadi referensi 

yang bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
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Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PTN-

BLU X terkait penentuan beban pokok jasa sewa yang lebih lebih efektif dan 

efisien, sehingga dapat meningkatkan akurasi dalam penentuan harga sewa. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam penelitian ini terdapat sistematika penulisan yang sistematis dan terdiri 

dari 5 bab, yaitu: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan penelitian yang berisi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori dan konsep yang terkait dengan penelitian 

sebagai dasar ilmu dalam penelitian ini. Selain itu dalam bab ini menjelaskan 

penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran. 

BAB 3 : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam melakukan penelitian 

untuk mendapatkan data dan sumber penelitian yang valid. Pada bab ini 

menjelaskan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian dan metode analisis data 

penelitian. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang berisi 

menganalisis perhitungan dan perbandingan beban pokok jasa sewa aula gedung 

dengan menerapkan metode Time Driven Activity-Based Costing (TDABC) pada 

PTN-BLU X. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran bagi pihak-

pihak yang terkait dalam penelitian. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap beban pokok sewa aula 

gedung dengan menerapkan metode TDABC pada PTN-BLU X, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. PTN-BLU X tidak mempunyai beban pokok jasa dalam proses sewa aula. Jadi 

untuk menentukan tarif sewa aula, PTN-BLU X hanya menggunakan sistem 

perbandingan tarif dengan gedung atau fasilitas serupa di sekitar wilayahnya 

tanpa memperhitungkan biaya aktual seperti beban pemakaian listrik, tenaga 

kerja tidak langsung, penyusutan aset, dan komponen overhead lainnya. 

Akibatnya, tarif yang ditetapkan cenderung bersifat umum dan tidak 

mencerminkan biaya aktual untuk setiap jenis kegiatan yang diselenggarakan di 

aula, seperti seminar, recruitment, atau wisuda sekolah. Hal ini dapat 

menimbulkan potensi distorsi biaya, di mana beberapa jenis kegiatan mungkin 

dikenakan tarif lebih tinggi atau lebih rendah dari beban pokok jasa yang 

sesungguhnya. 

2. Perhitungan beban pokok jasa sewa aula dengan metode TDABC sebagai 

alternatif perhitungan di PTN-BLU X menghasilkan nilai beban pokok jasa yang 

berbeda dibandingkan dengan penetapan tarif yang selama ini digunakan oleh 

PTN-BLU X. Metode TDABC dapat diterapkan di PTN-BLU X sebagai 

pendekatan perhitungan beban pokok jasa sewa aula yang lebih akurat. Hal ini 

dikarenakan metode TDABC mengalokasikan biaya overhead berdasarkan 

waktu aktivitas aktual pada setiap aktivitas yang terlibat langsung dalam layanan 

penyewaan aula. 

3. Hasil perbandingan antara tarif sewa aula yang selama ini digunakan oleh PTN-

BLU X dengan hasil perhitungan beban pokok jasa sewa menggunakan metode 

TDABC menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam pembebanan biaya. 

Perhitungan dengan metode TDABC menghasilkan nilai beban pokok jasa yang 

lebih rendah untuk semua kegiatan.  
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5.2 Saran 

Dari Kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk 

PTN-BLU X dan peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Bagi PTN-BLU X 

Penulis mengharapkan agar hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

analisis beban pokok jasa sewa aula dengan penerapan metode TDABC 

dapat digunakan sebagai acuan dalam perhitungan kedepannya. Melalui 

penerapan metode TDABC, penulis berharap PTN-BLU X dapat 

menghitung alokasi biaya overhead berdasarkan klasifikasi biaya yang lebih 

tepat. Penghitungan beban pokok jasa sewa aula dengan menggunakan 

metode TDABC memungkinkan alokasi biaya overhead yang lebih akurat 

sesuai dengan aktivitas yang mendukung layanan sewa. Penulis juga 

berharap PTN-BLU X dapat memaksimalkan kegiatan setiap bulan maupun 

tahunnya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis berharap peneliti berikutnya dapat melanjutkan kajian dengan topik 

serupa, yaitu penerapan metode TDABC pada sektor atau industri lain. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 

pentingnya melakukan perhitungan beban pokok secara akurat dan menjadi 

dasar penentuan tarif atau harga jual.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja jenis layanan penyewaan aula yang tersedia di aula gedung PTN-BLU 

X? 

2. Berapa tarif sewa tiap layanan dan fasilitas apa saja yang didapatkan? 

3. Penggunaan aula gedung lebih banyak disewakan untuk kegiatan apa? 

4. Apa saja aktivitas yang dilakukan dalam proses penyewaan aula? 

5. Ada berapa tenaga kerja yang terlibat dalam proses penyewaan aula? 

6. Berapa estimasi waktu yang digunakan oleh masing-masing tenaga kerja untuk 

menyelesaikan aktivitasnya dalam satu kegiatan? 

7. Berapa biaya untuk gaji tenaga kerja yang terlibat?  

8. Berapa jam kerja efektif setiap teanaga kerja dalam satu hari? 

9. Bagaimana cara instansi menghitung beban pokok saat ini untuk layanan 

penyewaan aula? 

10. Bagaimana PTN-BLU X dalam menentukan tarif sewa aula saat ini? 
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